BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN TENTANG UPAH BADAL HAJI
PRESPEKTIF IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SHAFI’I

A. Pendapat Imam Abu Hanifah T ah Badal Haji
i segi kewajiban
upah haji, maka

ngeluarkan sepertiga

ji, sebagaimana

wasiat aikan-kebaikan yang lain. Tapi k berwasiat,

k wajib diganti.'

pah berbuat taat, di dalam mazh

bahwa, sjar. i ain untuk shalat,

yang pahalanya

atau puasa,

dihadiahk untuk menjadi

imam manusia atau hal-hal y , tidak dibolehkan, dan hukumnya
haram mengambil upah tersebut.” berdalil kepada sabda Nabi saw., yang

berbunyi:

LA

o 15T Vg 4 LI T Vg 8 18 Vg 4 8 N S5 1 B

Artinya: “Bacalah al-Quran Janganlah kalian mengkhianatinya,janganlah
kalian berpaling darinya, janganlah kalian makan darinya, dan

'Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cet. pertama, 1987) 11.
2 .
Ibid., 14.
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janganlah kalian menginginkan banyak (mendapat harta)
dengannya.”3

Dan sabda Rasulullah saw kepada Amru bin Ash :

o

SdZ) Ol

Artinya: “Jika kamu menga mu’azzin maka

Kar ila berlangsung,
pahalanya j ambil upah dari

orang lain

emat penulis dari data diatas bisa di pendapat
Imam Abu Hanifah sangat ketat

ibadah qurbah yaitu badal haji), yang eliau dalam

haji itu dilarang denga as-kan dari dalil

diatas, terl ’an diantaranya

PSORTRIRR WS SURINT

Artinya : ”Sesungguhnya manusia itu hanya akan mendapatkan pahala dari
amal yang dilakukannya sendiri.” (QS. al-Najm [52]: 39)

Dengan Demikian menurut penulis pendapat Imam Abu Hanifah
adalah mengharamkan mengambil upah badal haji bagi seseorang yang

mewakilkan ibadah haji hal ini di sebabkan karena seorang pembadal

*Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria; Menjalankan Ibadah Sesuai
Tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah, Cet. I (Jakarta: Almahira, 2007), 661.

4Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cetakan pertama, 1987), 14.
*al-Qur’an dan Terjemah, a/-Jumanatul Hadi..., 404.
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harusnya dengan sukarela melakukan perbuatan tersebut dengan dasar
ta’awun atau tolong menolong, meskipun ada lebih dari upah perjalanan dan
tinggal di makkah, harus di kembalikan lagi sisanya, kecuali keluarga yang

menyuruh memberikan hadiah berupa imbalan atau lain sebagainya, karena

jasa yang dilakukan oleh pemba

aji didalam Kkita Imam Shafi’i

; culzp\\.a )\9-13\

orang lain untuk
1k mampu naik
ikup untuk ahli

pelaksanaan haji in sebagaimana upah dalam ibadah-
ibadah lain. Bahkan upah seperti ini insya Allah lebih baik, karena
dipakai dalam kebaikan dan sesuatu yang harus dilaksanakan.”

Mewakilkan ibadah haji termasuk perilaku berbuat taat, Imam Shafi’i

memperbolehkan hal tersebut, pendapatnya adalah:

A S s by e SV R B sy

M. Idris asy-Syafi’l Abdillah, Abu, al-Umm Jilid 11, (Mesir: al Azhar, 1418 H), 135 atau
Maktabah Syamilah.
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Artinya: “Diperbolehkan upah atas haji, namun tidak diperbolehkan upah
untuk imam shalat fardhu.””’

Menurut riwayat Ahmad, mereka yang membolehkan memberi upah
badal haji adalah Imam Malik, Imam Shafi’i, dan Ibnu Mundzir. Dalil yang

mereka ambil adalah sabda Rasulullah SAW. antara lain :

\uwwwf»\uyw

!

Artinya: ” mu ambil ialah

i

Par ah menerima upah dari

dengan surah a/-

Fatihah. reka menceritakan hal tersebut ke lullah SAW.

, Rasulullah SAW membenarkan ti

alan perbuatan mereka, Rasulullah S

Artinya: 7
tu

upahnya kepada

Orang yang telah ua syarat haji dari segi harta
(materi), tetapi dia sudah lemah untuk melakukannya sendiri secara langsung
karena tua, atau diserang penyakit yang tidak bisa diharapkan sembuhnya,
maka kewajiban untuk melaksanakannya secara langsung gugur, begitulah

menurut kesepakatan ulama’ mazhab, berdasarkan firman Allah QS. al-Hajj:

78 yaitu;

"Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (Beirut: Darul Kitab Arabi, 1971), 186.
8Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13. .. 17.
’Ibid, 11.
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E]

E// N».s,',// v P’
o o ol 32k Jax U

Artinya: "Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan.”"’

Dari data di atas menurut penulis, Imam Shafi’i menganjurkan untuk

melakukan badal haji karena rut beliau ibadah haji tidak gugur

meskipun orang tersebut ti ecara fisik karena udzur yang
membuatn i maupun telah
secara finansial

meninggal atatan bahwa ses

mampu unt pah haji kepada seseorang, da yang di tinggal

uk membiayai badal haji bagi k ang telah

menurut imam Shafi’i sangat di arena harta itu

di tasyaru an) dalam hal keb bab itu beliau

memperbol ji atas jasa yang

dilakukan pembadal.

C. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i
1. Metode Istinbath Hukum

Sebagaimana penulis paparkan dalam bab II, bahwa Imam Abu

Hanifah dan Imam Shafi’i sama-sama mempergunakan giyas dalam ber-

Ijtihad.

10Al-Qur’am dan Terjemah, al-Jumanatul Hadli..., 260.
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Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i mempunyai dalil masing-
masing dalam berhujjah hukum, ketika beliau menentukan hukum.
Menurut Imam Abu Hanifah dalil yang dipakai beliau adalah tentang

upah perbuatan taat, dengan berhujjah pada hadith Nabi saw diatas beliau

meng-giyas-kan mengambil badal haji dengan mengharamkan
h yang tergolong tagarrub itu
tan, dan apabila

ng diperbuat oleh o wakilkan hanya

a sendiri, hal itu diperkuat de n Allah dalam

: 39, yang artinya ~sesungguhnya ya akan

ahala dari amal yang ia lakukan sen

menurut Imam Shafi’i dala as menunjukkan

bahwa akan hadith Nabi hukum dengan
meng- er-hujjah bahwa
mengambil upah badal karena harta yang di gunakan

dalam hal kebaikan.

Dari kedua pendapat tersebut diatas, menurut penulis Imam Abu
Hanifah dan imam Shafi’i sama-sama menggunakan metode giyas dalam
menentukan hukum dalam upah badal haji, namun dalam kekuatan
hukum, menurut penulis dalil yang digunakan Imam Shafi’i lebih kuat
dan lebih banyak daripada dalil hukum yang dipakai oleh Imam Abu

Hanifah.
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2. Kaidah Fighyah

Dari segi maslahat, penulis dapat meninjau alasan kedua imam
tersebut bahwa mengambil upah badal haji dengan cara yang tidak lazim

yaitu dengan membisniskan 7jarah perbuatan taat (ibadah) tersebut akan

berdampak buruk, karena tolong menolong telah terhapus

dengan ajang bisnis h kebanyakan KBIH di negara

enolak kerusakan itu didaihuluk da menarik
aslahatan.”'!

ing itu kalau penulis perhatika yang
bahwa orang yang beriman diwajib pada Allah,
taat ke impi ara mereka, dan

tu-satunya jalan
a al-Qur’an dan

Sunnah Rasulullah.

Yang dijadikan pedoman atau pegangan adalah menurut ketentuan
al-Qur’an dan Sunnah, keduanya itu harus dipegangi teguh dan

dilaksanakan sebagai dasar dalam menentukan hukum suatu peristiwa.

"Muhtar Yahya Prof, Dr. Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, (Bandung:
PT. Al-Ma’arif, 1986), 513.
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3. Persamaan Pendapat

Dari analisa pendapat kedua tokoh diatas, penulis memperoleh
beberapa persamaan pendapat diantaranya :
a. Dari hasil analisa, penulis menemukan kesamaan pendapat diantara

kedua tokoh yaitu meng ap bahwa badal haji itu di bolehkan

menurut syara’ dim u tidak lepas dari kewajiban haji
lam konteks ke-
akat lebih condon at Imam Shafi’i
abkan oleh maraknya prakte adal haji murah
mbang di masyarakat kita melalui i
ersaratan badal haji kedua imam se

anlah kewajiban itu di haruskan,

diharuskan sudah perna

kan haji adalah
orang yang beragama dia meninggal dunia.

c. Dari segi metode menetukan hukum kedua Imam tersebut diatas

menggunakan metode qiyas dalam menentukan hukum menarik upah

badal haji.
No. Persamaan Imam Abu Hanifah Imam Shafi’i
1. |Kewajiban Badal Wajib membadalkan | Boleh, Imam Shafi’i
Haji bagi seseorang Haji bagi keluarga si | berpendapat bahwa
yang udzur syar’i mayyit dengan harta yang di
maupun yang telah catatan bahwa telah | tasyarufkan dalam
meninggal dunia berwasiat dan harus upah badal haji itu
mengeluarkan 1/3 lebih baik.
dari harta warisnya
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2. |Syarat seorang Pembadal harus Orang yang menjadi
pembadal yang sudah pernah berhaji | wakil haji harus
mengatas namakan sebelumnya sudah haji
haji untuk yang sebelumnya
dibadalkan haji.

3. | Metode Jjitihadyang | Qiyas Qiyas

digunakan dalam
menentukan hukum

mengambil upah
badal haji

apat Imam Abu

lain;

menurut Imam Abu Hanifah hanya b i orang yang
inggal dunia dengan catatan ba
iat kepada ahli waris untuk mengeluar a warisnya
adal haji, dan apabila seseo asih hidup dan
elakukan badal
ng masih hidup
namun dia tidak ma endaraan atau untuk berjalan, dia
diperbolehkan untuk mengupah seseorang untuk pergi haji, dan beliau
juga berpendapat bahwa seseorang yang meninggal dunia itu masih
harus memenuhi kewajibannya ibadah haji dengan harta warisnya
apabila dia mampu secara finansial.
b. Dari segi pemberangkatan badal haji menurut Imam Abu Hanifah
harus berangkat dari negara orang yang meninggal kalau yang diganti

tidak menentukan tempatnya. Tapi kalau tidak harus mengikuti

pendapatnya. Sedangkan menurut Imam Shafi’i tempat berangkat itu
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harus dari migat, tapi kalau yang mewakilkan menentukan migat
khusus, maka dia wajib mengikuti pendapatnya. Kalau tidak, orang
yang dibayar boleh memilih migat sesuka hatinya.

c. Dari segi mengambil upah badal haji, Menurut analisa penulis,

Mazhab Hanafi bahwa, 7j lam perbuatan taat seperti menyewa

orang lain untuk a, atau mengerjakan haji, atau

kepada (yang

tuk azan, atau untu m manusia atau

serupa itu, tidak dibolehkan, umnya haram

1 upah tersebut. Hal itu di dasarka da Nabi

berbunyi:

Dan sabda Rasululla

Artinya: “Jika kamu mengangkat seseorang menjadi mu’azzin maka
janganlah kau pungut dari azan sesuatu upah.”"”

Sedangkan menurut Imam Shafi’i mengambil upah badal haji

itu di bolehkan. Menurut riwayat Ahmad, mereka yang membolehkan

“Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria; Menjalankan Ibadah Sesuai
Tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah, Cet. I (Jakarta: Almahira, 2007), 661.
YSayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cetakan pertama, 1987), 14.
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memberi upah badal haji adalah Imam Malik, Imam Shafi’i, dan Ibnu
Mundzir. Dalil yang mereka ambil adalah sabda Rasulullah SAW.

antara lain :

Artinya: ” g paling hak untuk kamu ambil

alu, mereka men tersebut kepada

AW. mendengar hal itu, Rasul membenarkan

ercka. untuk menegaskan kehala mereka,

SAW bersabda ;

lah kamu, kemu, olehmu upahnya

at haji dari segi
harta (materi), tetapi emah untuk melakukannya sendiri
secara langsung karena tua, atau diserang penyakit yang tidak bisa
diharapkan sembuhnya, maka kewajiban untuk melaksanakannya

secara langsung gugur, begitulah menurut kesepakatan ulama’

mazhab, berdasarkan firman Allah QS. Al-Hajj: 78 yaitu;

=

E// w“.,}”/ oy .
T o ol 3k Jax U3

14Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13..., 17.
PIbid., 11.
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Artinya: ”Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.”

No. Perbedaan Imam Abu Hanifah Imam Shafi’i
1. | Kriteria orang Orang tersebut telah Orang yang masih
yang wajib badal | meninggal duniadan | hidup namun dia
haji berwasiat dengan tidak bisa naik
entuan mengambil | kendaraan atau

berjalan dan meiliki
sakit yang tidak
dapat sembuh, dan

orang yang telah s dari migat, tapi
meninggal dunia, jik
keluarga tidak

menentukan
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